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Abstract 

The stock price can measure effectiveness and company worth. This research aims to affect the company's 

ability to profit on the stock worth in the consumer goods industry. This research population is the consumer 

goods industry on The Indonesian Stock Exchange (IDX) from 2017-2020. The sample's selection method uses 

purposive sampling. Sampling criteria are companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the industrial 

sector of goods and consumption that are not delisted and provide the information needed during 2017 to 2020, 

respectively. The number of data is one hundred and twenty (120). Data analysis use multiple linear regression 

by SPSS Statistics 26 for Mac from IBM. The effect of return on equity on stock price is significant positive—

return on assets and net profit margin no significant effect on stock return. Companies need ROE to attract 

investors. The increase in ROE will affect the increase in stock prices. 

Keywords: NPM; ROA; ROE; stock price 

PENDAHULUAN 

Elemen dan indikator krusial dalam mengukur kesejahteraan pemegang saham adalah harga saham. 

Menurut Hartono (2016:180) nilai dan efektivitas dari suatu perusahaan ditunjukkan dengan harga 

sahamnya. Harga saham menjadi penting bagi perusahaan karena merupakan refleksi dari mutu 

perusahaan di mata Investor (Rahayu dan Sari, 2018). Semakin tinggi harga saham dalam nilai, 

semakin tinggi nilai perusahaan dan juga sebaliknya. Saham adalah salah satu sumber pendanaan 

untuk aktivitas operasi yang bertujuan untuk memaksimumkan kekayaan pemegang saham. 

Indeks pasar saham adalah cerminan sekumpulan saham berupa pergerakan harga yang dikategorikan 

berdasarkan metodologi dan kriteria tertentu yang juga dievaluasi secara berkala dalam sebuah tolok 

ukur berbasis statistik (Bursa Efek Indonesia, 2021). Karena indeks menginformasikan tentang harga 

saham yang ada di pasar, secara tak langsung ada mutu perusahaan yang juga diinformasikan di 

dalamnya. Terdapat 38 indeks dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), salah satunya adalah indeks saham 

sektoral yang merupakan suatu kumpulan harga dari saham perusahaan yang terdaftar di 9 sektor 

antara lain aneka industri; keuangan; industri barang dan konsumsi; perdagangan, jasa, dan investasi; 

industri dasar dan kimia; properti dan real estate; pertambangan; dan transportasi dan infrastruktur 

(Bursa Efek Indonesia, 2018). Menurut Kepala BPS, industri barang dan konsumsi merupakan salah 

satu sektor yang stabil dalam kondisi penurunan daya beli masyarakat (DetikFinance, 2017). 

Tingkat konsumsi masyarakat atas barang dan jasa adalah cerminan daya beli masyarakat atau produk 

domestik bruto (PDB) (Karya dan Syamsuddin, 2016:67). PDB adalah pendapatan total dari setiap 

orang yang ada dalam suatu perekonomian (Mankiw, 2010:17). BPS menyatakan PDB adalah 

indikator ekonomi makro yang menunjukkan arah pertumbuhan ekonomi negara tiap tahun secara 

keseluruhan (BPS, 2021). Pendekatan produksi, pendapatan, dan pengeluaran akan menghasilkan 

angka yang sama dalam menghitung PDB. Pendekatan pengeluaran menghitung konsumsi masyarakat 

untuk barang dan jasa akhir (BPS, 2021).  

Berdasarkan gambar 1, sejak 2017 hingga 2020, terjadi penurunan PDB di tahun 2020 menjadi -

2,07%. Tahun 2017 hingga 2019 stabil pada angka 5%. Terjadi anomali antara PDB dan harga saham 

dari sektor industri barang dan konsumsi yang membuat sektor tersebut layak untuk dikaji. 
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Sumber : Data diolah (2021) 

Gambar 1. HARGA SAHAM INDUSTRI BARANG DAN KONSUMSI DAN PDB RI 

Harga saham yang terus mengalami penurunan akan mengakibatkan Investor mengalami krisis 

kepercayaan untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Penurunan rerata harga saham 

selama tiga tahun beruntun sejak 2018, 2019, dan 2020 yaitu -10,21%, -20,11%, dan 10,74% pada 

gambar 1, dimaknai penurunan kekayaan investor sebagai pemegang saham (Brigham dan Ehrhardt, 

2017:106). Bagi perusahaan, penurunan harga saham akan menurunkan nilai perusahaan yang akan 

berdampak pada penilaian buruk atas kinerjanya. Penilaian buruk atas kinerja perusahaan akan 

menjadi bahan pertimbangan dalam menanamkan modal pada perusahaan bagi para Investor (Rahayu 

dan Sari, 2018). Apabila perusahaan mengalami kesulitan dalam mendapatkan tambahan modal, 

aktivitas operasi perusahaan juga akan terganggu dan akibat terburuk adalah kebangkrutan (Darmadji, 

2006:6). 

Fluktuasi harga saham perusahaan yang terbentuk di bursa terjadi setiap waktu yang disebabkan 

kekuatan permintaan dan penawaran. Karena tingginya permintaan saham akan memengaruhi naiknya 

harga saham dan juga sebaliknya (Anoraga dan Pakarti, 2008:59). Kemudian menurut Mubaroq dan 

Afifudin (2020), Faktor internal dan eksternal perusahaan pun turut memengaruhi fluktuasi harga 

saham. Moeljadi (2006:67–75), pembelian saham oleh investor didasarkan pada informasi mengenai 

kinerja perusahaan dalam laporan keuangan menggunakan rasio keuangan perusahaan melalui 

perbandingan terhadap rasio yang dimiliki oleh perusahaan lain. Brigham dan Houston (2019:128) 

menyatakan bahwa penggunaan rasio keuangan sangat membantu dalam melakukan evaluasi laporan 

keuangan dengan membandingkan ke rata-rata perusahaan di industri. Hal ini membuktikan bahwa 

harga saham dipengaruhi laporan keuangan yang merupakan faktor internal perusahaan.  

Menurut Brigham dan Houston (2019:107), evaluasi atas laporan keuangan dilakukan oleh investor 

dengan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan adalah kemampuan perseroan melakukan 

pembayaran atas seluruh tanggungan finansial yang dimiliki pada saat masa tenggat telah tiba 

(likuiditas), kemampuan yang dimiliki perseroan untuk membayar keseluruhan tanggungan finansial 

apabila harus mengalami likuidasi (solvabilitas), kemampuan perseroan untuk melakukan pengelolaan 

aktiva (aktivitas), kemampuan perseroan menciptakan keuntungan (profitabilitas), dan rasio nilai 

pasar yang memberikan informasi tentang bagaimana Investor memandang tentang perusahaan dan 

prospek masa depan (Brigham dan Houston, 2019:107). 

Pendekatan rasio profitabilitas digunakan untuk memastikan dan mengetahui kondisi perseroan. 

Brigham dan Houston (2019:118) menyatakan profitabilitas menunjukkan hasil atau luaran (output) 

kebijakan pendanaan dan kebijakan operasional perusahaan. Profitabilitas menggambarkan seberapa 

banyak keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Keuntungan yang diperoleh menyebabkan 

pertambahan nilai kas perusahaan. Weston dan Brigham (2004:26) menyatakan tingkat keuntungan 

yang diciptakan perusahaan termasuk satu dari sekian faktor yang memengaruhi harga saham. 
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Tingginya tambahan nilai kas perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan kemudian 

meningkatkan harga saham. Angka profitabilitas perseroan dan pembentukan harga saham berbanding 

lurus (Brigham dan Ehrhardt, 2017:106). 

Rasio keuangan yang digunakan sebagai indikator dalam menilai profitabilitas suatu perusahaan 

adalah ROA, ROE, dan NPM (Wiagustini, 2014:90). ROA mengukur tingkat keuntungan berdasarkan 

kepemilikan aset perseroan (Brigham dan Houston, 2019:119). Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Arkan (2016), Sukmawati dan Garsela (2016), Watung dan Ilat (2016), Anwaar (2016), Bahri (2018) 

serta Cahyaningrum dan Antikasari (2017), menemukan pengaruh positif signifikan dalam ROA 

terhadap harga saham. Sedangkan Bashir dan Amir (2018) dan Darnita (2012), pengaruh ROA 

terhadap harga saham adalah negatif signifikan. Namun, hasil penelitian Vora (2018), Egam et al. 

(2017), dan Tamuntuan (2015) menemukan harga saham dipengaruhi ROA secara non signifikan. 

ROE adalah rasio pengukur tingkat keuntungan berdasarkan total ekuitas para pemegang saham 

(Brigham dan Houston, 2019:119). Penelitian tentang ROE yang dilakukan Arkan (2016), Kamar 

(2017), Bahri (2018), Ambarwati et al. (2019), dan Cahyaningrum dan Antikasari (2017) menemukan 

hasil positif signifikan pada harga saham. Sedangkan, Sukmawati dan Garsela (2016) dan Bashir dan 

Amir (2018) menemukan pengaruh negatif signifikan pada harga saham. Kemudian hasil non 

signifikan harga saham oleh ROE ditemukan oleh Nino et al. (2016), Anwaar (2016), Vora (2018), 

Egam et al. (2017), dan Hunjra et al. (2014). 

NPM adalah rasio pengukur laba bersih setelah pengenaan pajak (Brigham dan Houston, 2019:118). 

Penelitian Arkan (2016), Watung dan Ilat (2016), dan Anwaar (2016) menemukan bahwa ada 

pengaruh positif yang signifikan dalam harga saham oleh NPM. Hasil negatif yang signifikan pada 

NPM terhadap harga saham ditemukan Murniati (2016) dan Egam et al. (2017). Ambarwati et al. 

(2019) dan Hutapea et al. (2017) menemukan hasil non signifikan. 

Berdasarkan fenomena gap pada penurunan harga saham sektor industri barang dan konsumsi selama 

tiga tahun berturut-turut sejak 2018-2020 , data tentang PDB RI sejak 2017-2020 serta research gap 

di atas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari ROA, ROE, dan NPM terhadap harga 

saham perusahaan sektor industri barang dan konsumsi di BEI tahun 2017-2020.  

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal 

Asymmetric information adalah keadaan ketika pengelola perseroan mempunyai informasi yang lebih 

maju tentang pandangan masa depan perseroan daripada investor (Brigham dan Houston, 2019:499). 

Teori sinyal adalah tindakan atau kegiatan manajemen suatu perusahaan memberikan indikasi atau 

sinyal kepada Investor untuk menilai prospek masa depan mengenai bagaimana pengelolaan 

perseroan (Brigham dan Houston, 2019:500). Perseroan berprospek potensial tak mengumpulkan dana 

melalui peluncuran saham baru, sedangkan perseroan berprospek kurang potensial akan 

mengumpulkan pendanaan dengan penawaran saham baru (Brigham dan Houston, 2011:186). Sinyal 

merupakan sarana pemberian penjelasan positif atau negatif pada para stakeholders melalui laporan 

keuangan (Brigham dan Houston, 2019:500). Laporan keuangan menjadi instrumen atau sinyal yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk menginformasikan prospek masa depan (Godfrey et al., 

2010:375).  

Harga Saham 

Harga saham adalah valuasi pada jangka waktu tertentu yang terbentuk oleh kekuatan permintaan dan 

penawaran serta investor di pasar bursa (Anoraga dan Pakarti, 2008:59). Bagi Investor, harga saham 

merupakan tolok ukur atas kesejahteraan pemegang sahamnya. Harga saham adalah hal penting yang 

harus diperhatikan bagi perusahaan karena merupakan refleksi dari nilai perusahaan di mata Investor 

(Rahayu dan Sari, 2018). Volatilitas valuasi di pasar berbanding lurus dengan nilai perusahaan 

tersebut. Menurut Brigham dan Ehrhardt (2017:106) maksimalisasi harga saham berbanding lurus 
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dengan maksimalisasi harta milik pemegang saham. Harga saham dipengaruhi jumlah lalu lintas 

aliran kas yang dikehendaki oleh perusahaan di masa mendatang (Brigham dan Ehrhardt, 2017:106). 

Harga saham yang difungsikan sebagai acuan penelitian adalah harga saham penutupan (closing 

price) (Wulandari dan Badjra, 2019). 

Net Profit Margin 

NPM adalah pengukur keuntungan bersih pasca pengenaan pajak. NPM dihitung melalui pembagian 

atas untung bersih pada total penjualan (Brigham dan Houston, 2019:118). Semakin tinggi nilai NPM, 

semakin produktif perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya yang akan memengaruhi 

kepercayaan Investor kemudian memengaruhi permintaan saham berujung akan meningkatkan harga 

saham (Kasmir, 2012:77).  

Return On Assets 

ROA adalah pengukur tingkat keuntungan berdasarkan kepemilikan aset perseroan (Brigham dan 

Houston, 2019:119). Nilai ROA, kinerja, keuntungan, permintaan saham, dan harga saham memiliki 

hubungan yang linier. Keuntungan tinggi menarik permintaan saham dan diikuti peningkatan harga 

saham. Harga saham berjalan secara positif seiring dengan ROA (Darmadji, 2006:6). 

Return On Equity 

ROE adalah pengukur tingkat keuntungan berdasarkan total ekuitas pemegang saham (Brigham dan 

Houston, 2019:119). ROE berbanding lurus dengan harga saham. Saat terjadi peningkatan pada ROE, 

kenaikan harga saham akan mengikuti yang didahului permintaan saham. Alokasi modal dalam 

memeroleh keuntungan adalah hal yang dilihat investor (Kasmir, 2012:77). 

Hubungan antar Variabel 

Nilai NPM berbanding lurus dengan permintaan saham dan harga saham (Kasmir, 2012:77). Nilai 

NPM juga menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari penjualan yang 

dilakukan (Brigham dan Houston, 2019:118). Penelitian Arkan (2016), Watung dan Ilat (2016), dan 

Anwaar (2016) menghasilkan temuan pengaruh positif signifikan dalam NPM terhadap harga saham. 

Maka, hipotesis riset ini yang pertama adalah: 

H1: Harga saham dipengaruhi net profit margin. 

Nilai ROA yang positif mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menciptakan profit yang menarik 

minat Investor dalam menanamkan dana pada saham perusahaan yang menyebabkan kenaikan harga 

saham (Darmadji, 2006:6). Riset milik Arkan (2016), Sukmawati dan Garsela (2016), Watung dan Ilat 

(2016), Anwaar (2016), Bahri (2018), dan Cahyaningrum dan Antikasari (2017) berhasil menemukan 

pengaruh positif dan signifikan dalam ROA terhadap harga saham. Maka, hipotesis riset ini yang 

kedua adalah: 

H2: Harga saham dipengaruhi return on assets 

Nilai ROE positif merefleksikan kemampuan perseroan menciptakan laba dari alokasi investasi 

pemegang saham yang positif. Hal itu membuat ROE memengaruhi pemegang saham untuk 

melakukan permintaan saham yang kemudian memengaruhi kenaikan harga saham (Kasmir, 

2012:77). Penelitian yang dilakukan oleh Arkan (2016), Kamar (2017), Bahri (2018), Ambarwati et 

al. (2019), dan Cahyaningrum dan Antikasari (2017) mendapati pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham pada ROE. Maka, hipotesis riset ini yang ketiga adalah: 

H3: Harga saham dipengaruhi return on equity 

Model penelitian ditunjukkan pada Gambar 2  
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Sumber : Data diolah (2021) 

Gambar 2. MODEL PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kausal kuantitatif digunakan mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Riset ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di BEI sektor industri barang dan 

konsumsi periode 2017-2020. NPM (X1), ROA (X2), dan ROE (X3) adalah variabel independen dan 

harga saham adalah variabel dependen (Y). Objek penelitian adalah perusahaan di sektor industri 

barang dan konsumsi periode 2017-2020.  

Metode penentuan sampel adalah purposive sampling. Kriteria pengambilan sampel pada perusahaan 

yang terdaftar di BEI sektor industri barang dan konsumsi yang tak mengalami delisting dan 

menyediakan informasi yang dibutuhkan selama 2017 hingga 2020 secara berturut-turut. Jumlah 

sampel yang diperoleh adalah 120 sampel. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda 

dengan SPSS Statistics 26.0 for Mac. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik 

Sebelum melakukan uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik yang meliputi normalitas; linieritas; 

multikolinieritas; heteroskedasitas; dan autokorelasi terlebih dahulu dilakukan. 120 sampel yang telah 

ditetapkan harus dilakukan eliminasi menjadi 90 sampel karena data tidak normal.  

Uji Normalitas 

Hasil pada Tabel 1 dengan uji Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan angka sig. sebesar 0,06 di atas 

0,05 (0,06 > 0,05) (Ghozali, 2018:111). Hasil uji normalitas menunjukkan penggunaan sampel 

berdistribusi normal.  

Tabel 1. 

HASIL UJI NORMALITAS 

 Unstandardized Residual 

Jumlah data 

 

90 

Sig.    0,06 

Sumber : Data diolah (2021) 
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Uji Multikolinieritas 

Dari nilai tolerance dan VIF hasil uji multikolinieritas, hasil uji variabel ROA adalah 0,121 dan 8,263. 

Kemudian variabel ROE adalah 0,138 dan 7,259 serta hasil uji variabel NPM adalah 0,387 dan 2,586. 

Dari hasil uji statistik tersebut, didapati hasil bahwa tak terdapat multikolinieritas di antara variabel 

penelitian karena memiliki angka tolerance > 0,1 dan angka Variance Inflation Factor (VIF) < 10 

(Ghozali, 2018:105). 

Uji Heteroskedasitas 

Hasil uji heteroskedasitas menggunakan nilai koefisien korelasi Rank Spearman dari variabel ROA, 

ROE, dan NPM adalah 0,153, 0,425, dan 0,144. Menurut Ghozali (2018:139) hasil pengujian statistik 

nilai koefisien korelasi antar variabel bebas dengan variabel pengganggu pada model regresi memiliki 

nilai probabilitas (sig) > 0,05. Sehingga tak ditemui gejala heteroskedasitas. 

Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson mendapatkan angka 1,833 pada model regresi. Nilai dU dan 4-

dU untuk 90 sampel dan 3 variabel adalah 1,7264 dan 2,2736. Nilai uji Durbin-Watson model regresi 

adalah dU < 1,833 < 4-dU. Tak terdapat autokorelasi dengan nilai uji yang berada di antara 4-dU dan 

dU (Ghozali, 2018:112) 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 2 menunjukkan nilai uji regresi linier berganda dengan persamaan regresi (1). Didapati nilai 

konstanta 473,997 satuan dengan arti harga saham perusahaan sebesar 473,997 satuan apabila seluruh 

variabel bernilai konstan. Koefisien regresi ROE sebesar 73,802 dengan arti setiap peningkatan ROE, 

maka harga saham akan meningkat 73,802 satuan. 

                    .....................................................................................................(1) 

Tabel 2. 

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Model Koefisien Regresi T Sig. 

 

(Constant) 473,997 3,233 0,002 

 

NPM -10,854 -0,525 0,601 

 

ROA -13,901 -0,278 0,782 

  ROE 73,802 2,173 0,033 

Sumber : Data diolah (2021) 

Uji Statistik F 

Hasil tabel 3 menunjukkan angka F hitung adalah 6,875 dengan nilai probabilitas 0,000. Jadi, 

keseluruhan variabel yang memengaruhi harga saham secara simultan terbukti berpengaruh. 

Tabel 3. 

REKAP UJI F DAN UJI R 

Variabel Value Sig. 

F Test 6,875 0,000 

Adj. R Square 0,165 0,165 

Sumber : Data diolah (2021) 

Uji Statistik t 

Tabel 2 menyajikan angka t hitung variabel ROE sebesar 2,173 dan angka (sig) 0,033 < 0,05. Jadi, 

dapat diartikan terima H1 dan tolak H0. Harga saham tak terbukti signifikan dengan pengaruh ROA 

dan NPM karena nilai (sig) > 0,05 sehingga terima H0 dan tolak H1. 
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Uji Determinasi 

Tabel 3 menunjukkan nilai Adj. R Square sebesar 0,165 atau 16,5%. Variabel independent pada 

penelitian ini menjelaskan sebanyak 16,5% terhadap variabel dependen, sedangkan 83,5% dijelaskan 

oleh variabel independen lain diluar model regresi. 

Pengaruh NPM terhadap Harga Saham 

NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham. Nilai NPM yang non signifikan terhadap harga saham 

tidak menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari penjualan yang 

dilakukan (Brigham dan Houston, 2019:118). Hasil ini tidak berbanding lurus dengan teori sinyal 

bahwa indikator dalam laporan keuangan (NPM) akan memberikan prospek masa depan perusahaan 

(Godfrey et al., 2010:375). Temuan ini tidak sesuai Kasmir (2012:77), bahwa NPM berbanding lurus 

dengan harga saham. Hal ini sejalan dengan penelitian Ambarwati et al. (2019) dan Hutapea et al. 

(2017) yang menyatakan harga saham tidak dipengaruhi NPM secara signifikan.  

Hal ini dikarenakan harga saham dapat dipengaruhi faktor lain di luar variabel riset. Hasil uji juga 

menunjukkan nilai rata-rata NPM sebesar 7,97%. Efisiensi biaya oleh perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih masih rendah, sehingga menghasilkan nilai NPM yang rendah dan tidak 

berdampak terhadap harga saham. Dari hasil tabulasi NPM dengan harga saham, nilai NPM tidak 

berkaitan dengan harga saham. Artinya tidak ada sinkronisasi antara NPM dengan harga saham. Bagi 

investor sektor industri barang dan konsumsi, valuasi NPM tidak direkomendasikan untuk 

dipertimbangkan secara dalam karena nilai yang non signifikan sehingga tidak membawa dampak 

bagi harga saham. 

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 

Harga saham tidak terbukti dipengaruhi ROA. Nilai ROA yang non signifikan tidak mencerminkan 

efisiensi perusahaan dalam menciptakan profit yang menarik minat Investor dalam menanamkan dana 

pada saham perusahaan yang menyebabkan kenaikan harga saham (Darmadji, 2006:6). Hasil ini tidak 

sejalan dengan teori sinyal bahwa indikator dalam laporan keuangan (ROA) akan memberikan 

prospek masa depan perusahaan (Godfrey et al., 2010:375). Kemudian, temuan penelitian ini juga 

bertentangan dengan konsep harga saham yang dipengaruhi (Darmadji, 2006:6). Hal ini sejalan 

dengan Vora (2018), Egam et al. (2017), dan Tamuntuan (2015) yang menemukan bahwa ROA tidak 

berdampak signifikan pada harga saham. 

Hal ini dikarenakan ada faktor lain yang dapat memengaruhi harga saham perseroan. Dari hasil 

tabulasi ROA dengan harga saham, nilai ROA tidak sejalan baik positif maupun negatif terhadap 

harga saham. Hasil uji juga menunjukkan nilai rata-rata ROA adalah 6,26%. Pengelolaan aset oleh 

perusahaan dalam menghasilkan laba masih rendah, sehingga ROA memiliki nilai yang rendah dan 

tidak berdampak pada harga saham. Tidak terjadi sinkronisasi antara ROA dengan harga saham. Bagi 

investor sektor industri barang dan konsumsi, valuasi ROA tidak direkomendasikan untuk 

dipertimbangkan secara dalam karena nilai yang non signifikan sehingga tidak membawa dampak 

bagi harga saham. 

Pengaruh ROE terhadap Harga Saham 

ROE terbukti berdampak secara signifikan pada harga saham. Nilai ROE positif merefleksikan 

kemampuan perseroan menciptakan laba dari alokasi investasi pemegang saham yang positif. Hal itu 

membuat ROE memengaruhi pemegang saham untuk melakukan permintaan saham yang kemudian 

memengaruhi kenaikan harga saham (Kasmir, 2012:77). Output penelitian ini sejalan dengan teori 

sinyal bahwa indikator dalam laporan keuangan (ROE) akan memberikan prospek masa depan 

perusahaan (Godfrey et al., 2010:375). Temuan ini juga sejalan dengan konsep Kasmir (2012:77), 

bahwa ROE mencerminkan kemampuan perseroan menciptakan keuntungan dari alokasi investasi 

pemegang saham yang memengaruhi Investor melakukan permintaan saham yang kemudian 

memengaruhi kenaikan harga saham. Penemuan serupa dalam riset Arkan (2016), Kamar (2017), 

Bahri (2018), Ambarwati et al. (2019), dan Cahyaningrum dan Antikasari (2017) berbuah pengaruh 

positif dan signifikan pada harga saham oleh ROE.  
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Hasil uji menunjukkan angka rata-rata ROE adalah 9,67%. Pengelolaan ekuitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang ditunjukkan dengan nilai ROE sebagai sinyal untuk menginformasikan 

prospek masa depan perusahaan, berbanding lurus dengan teori sinyal (Godfrey et al., 2010:375). 

Nilai ROE yang positif pada perusahaan sektor industri barang dan konsumsi diharapkan untuk terus 

dijaga dan dimanfaatkan untuk optimalisasi aliran modal yang masuk melalui pembelian saham. 

Karena, nilai ROE memengaruhi harga saham perusahaan yang juga merepresentasikan kekayaan 

pemegang saham. Bagi investor sektor industri barang dan konsumsi, valuasi ROE direkomendasikan 

untuk dipertimbangkan secara dalam karena nilai yang signifikan sehingga membawa dampak bagi 

harga saham. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa ROA dan NPM tidak memengaruhi harga saham. ROE merupakan 

faktor yang memberi pengaruh harga saham perusahaan sektor industri barang dan konsumsi pada 

tahun 2017-2020 secara positif signifikan. ROE merefleksikan kemampuan perseroan menciptakan 

laba dari alokasi investasi pemegang saham yang positif. Hal itu membuat ROE memengaruhi 

pemegang saham untuk melakukan permintaan saham yang kemudian memengaruhi kenaikan harga 

saham. Dapat disimpulkan penurunan harga saham selama 2018 hingga 2020 disebabkan oleh 

pengaruh ROE yang dianggap negatif oleh para pemegang saham sehingga menurunkan permintaan 

saham perusahaan. Perusahaan hendaknya memerhatikan ROE untuk menarik investor. Peningkatan 

ROE akan memengaruhi kenaikan harga saham.  

Keterbatasan dari penelitian ini adalah variabel independen yang kurang bervariasi, sehingga kurang 

bisa memberikan gambaran secara jelas mengenai faktor apa saja yang memengaruhi harga saham. 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna oleh perusahaan sektor industri barang dan konsumsi 

memertimbangkan ROE dalam meningkatkan harga sahamnya. Untuk penelitian selanjutnya, 

penggunaan variabel seperti rasio aktivitas, likuiditas, dan solvabilitas perlu dipertimbangkan. 
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